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UNDANG-UNDANG

-1 Andonesia sedang: giat memba-
ngun . dan’ pembangunan ‘tersebut
darl. waktu-kewakin menunjukkan
hasil yang nyata dan menggembzra-
kan. Salah-satuciri-pembangunan
a_dalah_ mobilitas ‘yang tinggi, ‘khu-
susnya mobilitas darat. PBi antara
aneka .ragam :alat - mobilitas: darat
vang Jumiahnya menon}oi adalah
sepeda . motor, ==

LZiRepeda motor secara ekonomis
dapat terjangkau oleh banyak ma-
syarakat ‘selai iturhemat bahan ba-
Lar dan-luas lngkup jelajahnya: Di
lain pihak bentuknya yang kecil,
tidak stabil dalam kecepatan tinggi
sehingga mudah mengalami Kecela-
kaan sermg diabalkan oleh pemakal-
nva,

3. Kemungkinan cedera _berat
dan kematian pada kecelakaan sepe-
da motor adalah empat kali lebih
besar daripada kecelakaan Kendara-
an bermotor roda empat. Hampir

(A1 "HELM” DAN ?ENERAFWYA
- m KNDONESXA .

80% dari cedera yang dialami pada
kecelakaan sepeda motor adalah
cedera kepa‘ia dan hamplr 90% dari-
padanya mengala:m kematian (me—

nurut penehtzan di negén hggns)

4 Kepala mempakan bagxan tu-
buh manusia. vang sangat vz'tal
Karen&nya perhx dlwa_ubkan peng«
gunaan ‘helm bagi para pengendara
sepeda motor. Untuk ifu perlu
penegas&n .dalam undang—undang,
mstruksa presiden, atau peraturan
daerah,

B. Maksuéd dan Tujuan

1. Maksud penyusunan *'nakaiah
ini adalah untuk memberi gambaran
tentang kewajzban memakal helm_
bag1 setmp pengendara sepeda:
motor perla dﬂandasu oleh dasar.
hukum vang kuai. '

*Dr, Kepala Dinag Kedokteran dan Kesejahteraan Kepolisian Polda Nusra.
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2. Tujuan yang ingin. d1

seluruh masyarakat Indonesia, khu
susnya pengendara sepeda motor
menyadari sepenuhnya untukimens .o .

taati kelentuan ini demi untuk ke-
‘selamatan dirinya. Lebih jauh disi-
phn ingin kit tegakkan kepada
generasi muda yang sebagian besar
pengendara sepeda. motor . dalam
rangka meningkatkan disiplin nasio-
nal.

C Ruang ngkup

pada °maSa yang akan datang Hai
ini- semua akan’ menudahkan bagz
POLRI untuk mangambzl 1angka.h
langkah “dalam’ bentuk pencegahan
dan penindakan.

D Diasar

1 Undang undang ?epubhk in.
donesaa No. 20 Tahun 1982, tery
tang Keien‘"uan—ketentuan ?okok
Pertahanan Keamanan Nega;:a ‘{} '
pasal 30 ayat 4.’ . _

2. Undang-undang No. 13 Tahun
1961, tentang Pokok-pokok Kepoli-
sian Megara R L

1865,

dang ndang No. 3 Tahu
tenfang:  Lalu Lintas da
Angkutan Jalan Raya.
didnstiuksi  Kapoli No, Po
Inst/20/X1/1984, fanggal 28 RN
pember 1984, tentang: Ketentun
Pemakaian Helm Pengaman hagi 8¢
hiruh Anggota . Polri dan Karsiy
yang Mengend '__Seneda Motor,

5. Surat ixepmusm Kape:s}‘rz Ho
pol. Skep/11/X1I/1984, tanggal ¢
Desember 1984, ientang: Memilik
Helhn ?engamam bagi Pemohon SIy
L..w.dengan . Petunjuk . Pelaksanaar
Kapolm No. Pol.: Juklak/19/311,
1984, iianggal <26 Desember: 1984,
tentang: Ketentuan Memilikd Helm
Pengaman bag1 Para Pemohon Sii‘v’i

6 Surat pemmntaan Ke“‘ma Pai
hzmpunan Kedokteran Gawst Daru
rat Indonesia Cabang Bali Momor:
ZI/PEGDI-Cab Bali/Ix/8s, iangga
10 September 1935, ientang: Maka-
lah ’ Undaﬁg—undang Pemakai Helm
dan Penerapdnnyd di indonema ”

E:i'Tata Um:é

o Pendahnium
i Helm Kaztannya dengan Sepe~
- da M{)tor dan Permasalaizam
- nya. _
1 'Langkaiﬂ&angé\ah penet%an
- Hukum yang Peru DlambL
oleh Pols.

Iv. 'Pﬂon‘tas Sasaran,
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HELM, EAITANNYA DENGAN -
"SEPEDAMOTORDAN __
PERMg%SALAﬁANNVA

Sejak iama helm stelah. dlgunakan
omng sebagai alat pehndung kepala.
Pada mulanya helm digunakan oleh
tentara sebagai alat pelindung ke-
pala ‘dalam melakukan latihan mili-
ter dan’ peéranig; kemudian *dalam’
perkembangan selanjuinya helm ju-
ga digunakan sebagaialatpelindung
kepala.dalam kegiatan olahraga dan:
ingusiri. o

Pada

pr1n31pnya helm e har.us

dapat memperkecii besarnya iendga.

yvang membentur-kepala sedemikian
rupa sehingga tidak akan menye-

babkan:cedera. Pengurangan: besar-

nva tenaga-adalah. akibatisebagian
tenaga diserap oleh lapisan pertama
yang kuat dan sedikit ‘lentur. se-
bagian” lagi hilang “dalam ™~ be‘ltuk

panas dan sisa’ tenasa yang 1am ter{
sebar sehmgga suatu luas tertamu_'
pernmukaan” Helm™ hanya munemna'"‘

sebagian Kecil tenaga

“Helm'dapat berfungsz sebagal aiat_::
pelindung ‘kepala vang efektif bila”

digunakan secara benar sebagaima-
na ‘mestinya. ‘Dari’ penelitian dike:
tahui bahwa helm dengan ben‘tuk_ _
yang menutupi sebagan besar ke~
pala dan muka (full” face) ‘dapat®
mencegah ztau memperkecil cedera
pada bagian muka::dans! sampmgf
Lengkorak

Pemmhaan lapisan luar hamslah;
'mempakan lapisan vang keras: dan
Hein- untuk menghindarl: tegjadinya.
Gesakan vang. dapat-menvebabkan:
kepala berputar:dan - memperluas-
daerah di mana tenaga bekerja pada
lapisan yang menyerap tenaga '

Efek cedera dari suatu beniuran.;
tergantung bukan hanyﬂ pada besar-
nya }\ecapatan yang menghunjam
hepala ietapl juga kepada lamanya,
tenaga bekerja membentur ke_pala
Benturan yang bekerja dalam wakiu
singkat tetapi: dengan‘ kecepatan
vang-tinggl lebili - kecilibahayanya
untuk- ‘menvebabkan - cedera. otak:
daripada sebuah benturan yang bers
langsung::lama: dengan kecepatan
rendah. :

< Antuk: mengeiahuz dan menentu~
kan_ apakah helm dapat berfungsi
sebagai alai-pelindung kepala dan:
tidak -mengganggu pemakaiannya,
dilakukan berbagai-macam test Sg--
bagai berikut: : :

a’ Test s_uhu. S
b Teéstwater imersion™.
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c. Test pényerapan syok (shock ab-
! rtzon) T e
d.’ Pen_etrat;on test

e. .-;T st kekuatan tali dagu

B .::.'Sepeda Momr

' Sepeda motor telah menjadi alat
-angkut ‘yang sudah:umum’ d1guna— E

kan oleh masyarakat kita sampai ke

desa-desa; Perkembangan pengguna-

an sepeda motor sebagaialat: angkut
yang serba gunaialah karena: :

a. Kendaraan sepeda metor sangat
ekonoxms

b Mudah dzkendaraz smpa sega

C. Dapat dlguna}can pada Jaian jalan

' semplt gang, jalan setapak Y

d. Dapat mengangkut beban cukup'

banyak

Se_;ak tnnbul kns1s energi sepeda-

motor sebagai alat angkut menjadi
populer termasuk ' vang  digemari
generasi: - muda - kita - (merupakan
70% -dari ‘seluruh kendaraan di-In-
donesia). Pemakai sepsda motor
kebanyakan hanya ‘memikirkan ke-
gunaannya saja tanpa mengetahui
atau tidak mau tahu tentang bahaya
vang ‘mengancam. - Kecelakaan se-

peda ‘motor merupakan penvyebab

cedera dan kematian vyang kedua

setelah kecelakaan pejalan kaki. Ke-.

celakaan lalu lintas pada dasarnvya

e

bukan suatu kejadlan yang t1daks
sangka-sangka, tetapi merupak;
kejadian akhir dari suvatu sifu:
yang berbahaya. ..

Secara tekhnis sepeda motﬂr ad
lah suatu ki 'daraan
yang: : ‘

a. Mempunym konstmml yang k
cil dan ringan,
b. Mempun’yal kemampuan kec
patan yang tinggi ‘dan’ tidak's
bandmg dengan besar dan bera
nya, i s

Sepeda . motor . :Ie_bih . __._j-m__uda
mengalami kecelakaan'karena'

a. Tidgak stabil, karena hanya men
‘punyai duaroda; E

b. Sering tidak terlihat Gleh pengf
mudi kendaraan bermotor rod

- empat; '

C. Bex:galan melatui baglan jala
“yang “bukan tempat bagl seped
motor.

d. Tingkah pengemudz sepeda mc
tor dz da}am arus 1alu lmtas

Pada suatu kecelakaan seped(
mofor kemungkinan tega_(h ceder;
berat dan kematian adalah. empa
kali lebih besar dari kecelakaan ken
daraan bermotor roda empat. Keba
nyakan kecelakaan sepeda .moto
terjadi secara frontal karena tidak
diketahui. atau tidak terlihat olet



kendaraan lain sewaktu mendahului
atan membelok sdi’ persxmpangan
maupun beiokan Kemungkinan se-

an yang kontras/menyolok seperti

warna kunmg, orange merem me-

_ nyaia putlh

tor aci&lah

- frontai

- nght anc,le
— side swipe. A YA
— rear end coihso:q J A '
e loss of conirole

Type loss of controle ini. sez‘mg_

puda terjadi oleh karena:

a. Membelok pada bundaran; belok--

‘an, ‘maupun perszmpangan de-
‘ngan cara tidak.benar..
b.-Permukaan jalan basah dan hcm

c. Mengerein * dalain - posisi miring,
'sedang membelok dan sebagal—
fiya : :

d. Reaksi” pamk terhadap satua:n

berbahaya yang datancr secara

tiba-tiba; -~
e. Angin yang kuat.

' Keuepatan yang tmggz adahh sa~_
lah satu raktor penyebab ‘mengapa

kecelakaan sepeda ‘motor ‘mudah

tenadl Menurut penelitian yang di- .

iakukan di London dilaporkan bah
wa sebagmn besar kecelakaan yang

da motor akan lebih terlihat bila
pﬂngendaranya menggunakan pakal—.

VDI ?ﬁkeceiakaan dan sepeda mo-

memmbulkan cedera tex:;adz pada
kecepatan antara 33-48 ¥m perjam.
Sebagian besag kecelakaan yang me-
nyebabkan cedera berat dan. kemna-
tizan terjadi pada kecepatan -di.atas
64 km. per:jam.: Dazi survey: ‘vang
-dilakukan: di Iakarta ‘bahwa 75%
dari kecelakaan sepeda motor ada-
1ah kece}akaan antara sepeda motor
dengan lg_enda;aan ‘bermotor lain-
By el s P

C Cedem Aklba‘é Keceiakaan
.. Sepeda Motor. ..

Umumnya korban keselakaan s~
peda motor 'mengalamicedera mul-
tiple.: Laporan ‘polisi” selala meém-
bagi ‘cedera’ menjadi'dud’ macam’
yaitu: berat dan ringan, din ind
adalah : menurut  penilaian . orang
awam {sejak 1974 yang dipakai ada-
lah menurut AIS i.s/d &)+

Secara umum dapat diketahui
bahwa anggota bawah -adalah vang
paling sering/banyak mengalami:ce-
dera (kurang lebih 60%), kemudian
menyusui kepala Tungkal bawah
lebih senng mengalann cedera dari-,
pada tungkzu ‘atas. Cedera kepala_
adalah’ penyebab kemanan yang .
utama pada korban tanpa helm.

Dari bagian sepeda motor yang
paling sering sebagai penyebab ce-~
dera adalah alat kemudi. Cedera
ringan dan sedang ‘sering kali di-
sebabkan karena benturan dengan
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permukaan jalan. Cedera anggota
atas sering karena kontak dengan
permukaan jalan’ pada korban’ yang
-teriempar ‘Cedera yang sedang sam-
pais fatals seringsakibat benturan
pengendara i "dengan bagianbagian
kendaraan:bermotor-yang: ditabrak
‘atau yang-menabrak. Faktorfaktor
yang bethubungan dengan beratnya
{severity) cedera'yangutama adalah
kecepatan+dan ‘obyek ‘yang “dita-
brak; tidak ada hubungan antara
besar cc mesm dengan beratnya
cederas GE gL
Berdasarkan mekanisme “cedera
pada . korban kecelakaan. 'sepeda
motor, ditentukan 3. .macam klasi-
fikasi korban menurut gerak kinetik

pengendara cwakiu. kecelakaan ter~'

jadi vaitu: .o

a. Tidak terlempar (nion ejected)

b. Teﬂempaz {ejected)
c. Meng_elakkan (deﬂacte‘d). i

a. Pengendara t1dak terlempar (non
gjected) AR :

Kor’oan pada kecelakaan ini tlciak

terlempar dari kendaraannya atau.

berada hanya di ‘dekat kendaman
saja. Hal ini tezjadi pada keceiakaan
sepeda motor dengan o

- menabrak mobil.
o menghan‘tam samping mobil.
— tabrkan secara frontal.

- menabrak . baglan bei&kang ken-

~ daraan. .

— menabrak benda lain di jalan, d
mana-pengendara. terbentur. puk
: .-pada obyek ya'ag ditabrak-'

?ada keceiaka&n sepe_ i i ini Iebﬁ
kurang =75% mengalarm cede;ra bera
ai fatai pada_ Kkaki dan epala

b. Pengendara teﬂempar (e c

Pada kecelakaan . ini. penge: ndara
teﬂempar dari kendaraannya, lebih
kurang searah dengan arah semuia
Pengendara terlempar karena
da motor menabrak kendaraan’ ai:au
benda lain di jalan dan pengendara
terlepas dari kendaraannya

Pada kecelakaan semacam  ini

pada prinsipnya adz dua macam: ke—
jadian yaitu: -

a} Pengendara terlempar dari sepeda
motor, kemudian menabrak bagi-
an kendaraan seperti kaca; kap
mesin, atap mobil dan kemudian
terlempar badan korban. .-

b) Pengendara terlempar karena pe-
ngendara kehilangan kontroi 5e-
hingga sepeda motor terbalik. -

c. Pengendara mengelakkan
{deflected)

Pada kejadian ini sepeda motor
membentur bagian sisi depan atau
belakang mcbﬂ atan bagian samping
mobil sehmgga sepeda motor ter-
lempar dan pengendara teriepas dari
kendaraan atau mungkin pengen-



daraan lain. Bizsanya korban meng-
alami cedera bera,t pada tungkai.
Penoendara yang terlempar bxasa«

nya: 1eb1h Kecil: mengalam1 ced_era_
. -kepala .danpada pengenda

tidak: terlempa;: ‘Cedera: kepala vang
fatalitkemungkinan ‘iérjadi: pahng
‘besar-pada’ pengendara ‘yang tidak
terlempar (28%); menyusuk pengen-
e:dara teriempar (13%} dan pengen—

Syang 4y _Untuk :jangka;waktu :_s'atu tahun

dara thengelak 0%y,
Pada. suaty penehtlan dz saiah

'Sat negara bagzaﬁ Amenka Senka‘t

terdapat pengaruh yang terhhat ak1-—
bat pencabutan undang—undang ten«—

_tang helm '_bag1 pengendara sepeda

: 1dapati<an hal-hal . sebagal

terlihat kenaikan cedera kepala
0%, setelak;g_:.panca;butaz; .un_d_ang~

undang,
« Kejadian ceders kepala 81% lebih

woo-Jenis-cedera:dan::

Tidak
1.« terlempar

e | A

| ~Jokasi,.

matl R
luka berat/knns
kepala
leher dan bahu
thorax : )

*tungkaiatas

; 53--5--"abd0men

Ulumber
DR pﬁhpzs St tial .:
tungkaz ﬁawah o

Leor 39%
L 44%
92
15%
53%
A47%
w39 0
1%

o> L
s
C 8%
Y18%
e
O 36%
: .';:9-%-
Clag
9%

Case
1%
%
20%
(T2

1 S0 To o W~ g
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besar pacia pengend&ra yang me-

; gka kefﬂatian pada’ saa‘t k" e
¥lakann lebih dari tiga kah hpat
_pada ‘pengendara tanpa héim
-s,a::_danpada yang memakal helm

D Aspek Medis'vang Bea‘sxfat "
Bhusus 4N

1. Tulang leher dan ituiang’ *seiarfgka

=~ Belum ada buiti yang menun-
jukkan bahwa helm menyebabkan

cedera pada sumsum fulang bela-

;kang, tergantung keadaan si pengen-
daja pada saat kecglakaan:®

= . Belum ada bukti_yang melndu; L
kung. pendirian_bahwa helm walau- .|, -

pun dlgunakan secara benar masih . .

dapat . menyebabkan cedem ieher afr

dan kepala karena tez}admya
tasi®

suatu, balapan

Q.....Tali.dagu..dan manékoknya [

— Tali dagu vang dipasang secara
baik tidak akan menyebabkan ce-
deya lebih dari lecet. Pemakaian
mangkok dagu dimaksudkan vniuk

kepaia Demlkzan puia tzdak
terdapat bukti bahwa helm menye- . .
babkan patah tulang seiangka wa- |,
iaupun kecelakaan itu-terjadi pada .

‘belakang. texhadap helm pa

- dengaran,

___mencewah agar Lah dagu tid

:karena benturan ke depan
_keceiakaan

_ 3 Luas 1antang pandano

b Ada pendapat yang mengaa
?.:_kan bahwa hielm vang menutup.t
-glan -dagi, muka “memperkecililu
_=.pandang ‘mata, Memang benar; &
dapat. -pengurangan - luas. lania
pandang, fetapi.darn penehimn YAl
difakukan hal ini tidak berpengan
karena pengurangan itu kurang d:

4. Pendengaran. .

. Hal ini. tidak- mengurangi pe
tetapi -sedikit mengu
"high, Karéna ‘masih terdapat cak
vang cukup antara he}m dan te
nga.

5 Aspek temperatu: - .
— Suatu test.yang diiakukan der

 hadap pembalap pada:suatu balap
. an di padang pasir dekat californi
| dengan temperatur 120°F tidak ter
i lihat efek. ‘panas, bﬂhj{aﬁ vang.ier
_lhat adalah efek pengurangan-tem

peratur di bawah helm; hal ini di
mungkinkan karena konstruksi dar
lapisan kulit helm.
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PENEGAKAN HUKUM

2 L Undanc-u&dang Repuhhk in—
donesia:-Mo. 20 Tahun. 1982, ifen-
tang: 'Ketentuan—ketentuan Fokok
Pertahanan Keamanan Negara RI

o Ur_l_ ng-undang '_Q_ 1_3 ’I’ahun
1961, tentang: Pokok—pokok Exepo-
lisian Negara R.I. .

3 Undang-undang No 2 Tahun
1965 _tentanz:  Lalu Lmias_ =dan
Angkutan Jalan Ra a.

tang: Usaha-usaha Penerﬁban La]u
Lintas Jalan sec&ra Serentak d1 Se-
luruh indonesm \

5. Surat telegram Panﬂab .No.
STR/958/P[1984 "ianggai 10 De-

sember 1 984
Operasmnal

sebagrn Petunjuk
tentang P’enertiban

6 Instruksi K“a';:som” No. '__P'oi.:
Inst/20/X1/1984, tanggal 28 No-
pember 1984, teniang:: -Ketenfuan
Pemakaian Helm . Pengaman  -bagi
Seluruh Anggota Polri «dan Karsip

| LANGKAH-LANGKAH . -

-Desember_ 1984

yangMengendarai-SepédaMotor. -

7. Surat Keputusan Kapolri. No.
Pol.: “Skep/11/X31/1684,tanggal 6 -
tentang: Memiliki

&

C d\,ngan 'Petunguk Peldksanaan -
polri No. Pol.: hakldk/lQ/XH/lQSi!-
tanggal 26 Desember 1984 ten-
tang: Keientuan Memiliki Helm
Pengaman bagi Para Pemohon SIM
B ' ‘Tindakaﬂi “Operasi ‘Zebra”
CSeluruh Indonesia dam Hasﬂ-= .
hasilnva i Yy B

Sebagai tindaklanjut ‘dazi:In-
struksi-Pangab dan Instruksi Eapol-
ri-maka dicanangkanlah- Operasi
Zebra={di Nusra: Operasi® Zebra
Agung I) di seluruh Indoresia dari
tanggal 25 Juli 1985 sampailidengan
1 Okiober 1985472 hari):dengan
pola penindakan keras terh&dap ne-
langgai laka lintas, -z

VHasil-hasil yang dicapal- cukup
menggembzrakan yang meng15yarat~
kan kepada klta supaya ‘usaha-isaha
penindakan ini terus dﬂak_ukan jika
mungkin - perln  ditingkatkan © di
waktu-wakiu yang akan datang.

Sebagai ilusirasi di sini dipapar-
kan data data keoeiakaan lalu lintas
di Polda Nusra bulan Januan 1985
s/d Sepmnbex 1985 dzbanémgkan
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periode yang sama di tahun 1984
yvang lalu, maka didapatkan:

— jumlah: kecelakaan turun, dengan:

26,45%. 0
- Jumiah kematian tumn 21 14%

Sedangkan keiompok umur yang _
palmg banyals: mengalamz kecelaka—”_

an adalah

4 I7—21Th(308%} LN

—:22-30 Th(29.2%).

‘Secara khusus hasil dari Operasi-

Zebra di Polda MNusra dard 25 Juli
sfd 1. Oktober. 1985 didapat data-
data - 'sebagai | berikut (dibanding
periode yang sama tahun lalu): ¢

- Jumlzah kecelakaan =

furun o L5 7, 88%
—dumlah kematian.. ;e
tutun o :04,22%
- 3 umiah lnka berat HARMA - W
furin - SRR} Ny i £
- Jumlah luka rmgan SR PRRL I
Turun : coner:18,55%
— Jumlah kerugzan B, 01 L
materiii turun G 72.35%

sedangkan iﬂang dan non—tzlang_

naik Jumlahnya sebag&1 berikut:

- Tilang naik - 1 87,73%
— Non-tilang naik .+ - 84,03%

‘Bagaimana dengan kecelakaan se-
peda motor kiranya kita dapat
mengambil gambaran dari data-data
tersebut di atas dengan jumiah

sepeda motor yang ada di propin
Bali merupakan 61,85% dari s
luruh kendaraan bermotor Varn
terdaftar N -

C. Kenyataan yang Maszh Ada

Dengan dﬂancarkannya Opera
Zebra khusys di Polda Nusra yar
dap;at el s o
makai helm bagl pengendara seped
motor “‘dan’ telah ditetapkanny
jalur-alur: wajib helm dzdapaika
hal- hai sebagai berikut:” -

a) Banyak pengendara vang ma51
enggan memakai helm dan }c:emt
‘dian menghmda;: ciarz }alur waji
helm,

b)Jzka pengendara berbcmcenga
yang memakai helm hanya yan
memegang kemudi sedang yan
dzbonceng tldak

¢) Alat pengaman kepala yang d

_ pakal bukan helm tetapi '

— Topi proyek.

— Topi bambu yanc dwat

— Topi seperti panci.

{daiam hal ini kwalitas heim be
lum d1perhat1kan)

d)Memakm helm hanya sewakh
lewat di jalur ‘wajib helm sedang
kan di luar Jalur helm dzvantun(
saja,

Kesimpulan dari Kenyataan in
adalah pemakaian helm belum 'di
rasakan sebagal suatu kebutuhar



vang menganggap  sebagai  beban
‘tambahan dan untuk menghmdap
Kan i terhadap tmdakan ;
_(POLRD senmiwmwta o>

= Keh&zusan pemakaian “helm
pengaman bagi pengendara  dan
pembonceng sepeda ”BOiOE‘ d1 Smga-

dan pembong: g sweda motor_

diharuskan memakai heln peng-
amarn.

b. Helm pengaman , tersebut harus
memenuhi E«:Ltantuan persyaratan
staridard spesztzkam Smgapma
dan harus memakai label lembaga

penelitian standard®industsi” i

hgapura-: VSISIR. . CERTIFICA-
STIOW CMARK? satau
CBATCH CERTIFIEDY.

”S ;SER H

2 Malaysm b

B.érdasarkan

Undang—undang.r-

a. Tlap tlap penunganc didiy peinsh
““bonceng “sepeda motor ‘diharus-
“lear'memakai Helin pen«amm il
Sngantali ‘dagi’harns terpasang

b Oranmomng yang ‘dikecuslikan
“déngain memakal ”topz keiedera"'-ﬁ
ad‘ﬂah S £

mema}\m surbamn. -
“eliOrangiorany’ pumab yang mew';'
Imk.n su;ban e e

CHBAB IV
PR%ORETAS SASARAN

A. Dilihat dari Segi Pemaﬁxamn A
Helm

Dengan memmerhauk’m instruksi
Pangab. N ?g/ul/P/EV/84 mnggdl__.,g
18 Amll 1984, . tentang:. Usaha- -U8as
ha Penertiban Lalu, Imtas Jalan,_,
secara. Sereniak di Seluruh Indone-
sia..dan Instruksi Kapolri:No, Pol...
/?{311984 ‘tanggal . 28 Ne_ 5
pembcr 1984, tentang: Ketentuan.
Pemakaian  Helm -Pengaman bag;
deuh An%am Poim dan. Persip...
Vang, Mmgendaral Sepada Motor,. .
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Helm Pengaman bagl ?e*nohon SiM

C, telah dicanangkan Operasx Zebrai---

d1 seluruh, Indonesia.

. Atas dasar tersebut d1 atas‘

maka sasaran pertama adalah_ anggo-

d:keﬁxbangkan AERI' dan keluarga- !

nya,dan melalui koordinasi.antar
instansi dan Pemerintah Daerah dan
DPRD . diwajibkan. . bagi pegawai
Negeri Sipil dan keluarganya kemu-
dian mahasmwa dan. anak sekoi&h
SMTP/SMTA. Ry

— Seirama dengan perkembangan
kesadaran pemakai sepeda motor
maka kampanye #PWajib  Helm™
fuas }aiur Wajib helm tanpa arus
pembuangan

B. D:«m Segi Wﬁayah
- Secara Naswnal adalah ko£a~

kota" besar, Ibukota Propmsz dan"_
Ko’famadya pertama«-tama yang ha» '

rus‘dimantapkan. =

Secara daerah/?ropmsat seluruh-
lbuketa Kabupaten Kotamadya
Kotip adaiah awal wﬂayah peman— :

tapan.

Hal ini 'd;ambﬂ':_supaya secara ber-
tahap kewajiban vang dilandasi oleh
kesadaran dapat timbul dengan sen~

dirinya sambil kemudian disiapkan

mpa peratumﬁ daera atau u dan

'putusan_‘ vang ada, sekaran

dasar “hukaom’ yang lebih kuat“b

Dengan ms’zruks; serta surat k

_oleh Polri untuk mengambil ti

dakan sehingga sifatnya. himbausz
dan .teguran yang baru,. diiaigsan
kan. '

nya bagi kxta untuk secara éun

_guh—sungguh mengusahakan min

mal suatu peraturan daerah sebag
waktu transisi yang mengarah:k
pada. undang-undang secara MNasi
nal. Masvukan - ini periu diresaj
permasaiahannya dan segera qnen;

~adakan persiapan-persiapan ke ara

itu dan*DPRD dapat daajak me;
d1skusﬁ<an dan memmuskan‘ '

BAB LA
KESEMPULAN DAN SARAN

:A Keszmpuian R

1. Bahwa sepeda motor jumiah
nya adalah  60-70% dari seluiul
kendaraan bermotor yang berada’d
jalan rava.



2. Kecenderungan sepeda motor-
untuk mengalami kecelakaan-adalah . -

‘empat kali lebih banyak dari ken-
daraan beroda empat.

3. Cedera kepala bagi pengendara
ang-mengalami ke-.

sepeda.. ‘notor

adalah pé@ﬁf

kurang

arah dan ‘menuju 1angkah_1angkah..,,=...,, :

yang lebih kongkrit,

6. Seirama dengan tindakan pe-
nerfiban tersebut di atas dan tim-
bulnya  kesadaran

pengendara sepeda moetior periu di-

upayakan ‘d_asar hukum yang iebih

1. Bagi “penjual sepéda’ motor
{Dealer) supaya diwajibkan-menye-
rahkan YHelm” sebagai bagmn dari
pen]ualan sepeda motor, tersebut

2. "Helm’™  perlu dlstandans3.r
vang benar-benar memenuh; syarati
keamanan pengendara dan hanya
PHELM” yang memenuhi syarat
itulah vang boleh dijual dan dipakai

1 ngkah penmdaican bagx

T4
Uns

peda ‘Moor.: uri%uk menggunakan"‘....'~--
“Helm?¥. pengaman kepaia masﬂza

. Beberapa undang—undang yang;. s
' .Saat m1 serta mstmks_z - il

masyarakat )0
ngan suratnya

“ber 1985 Non

. ‘oleh konsumen pengendara sepeda
;=.motor T P

3. Periu d1p1k1rkan untuk dzsusun
suatu dasar hukum yang lebih me-

'-'"':"imantapkan kondxsi yang “ada dam
“Jebih~ men}amm andasan “hukum
. yang:lebih kuat'®eriipa peraturan
A.Daerah ‘suna. persmpan Und
"'”dang vang 'bersafat nasionai.

BAB VI
PENUTU?

Demzklanlah ‘makalah ”Undang—«

" ‘undang pemakai helm dan penerap-

annya di Indonesia™ disusun untuk
memenuhi permintaan dari Ketua
Perhimpunan Kedokteran Gawat
DamraL Indonesia Cabang Bal de-.
10 Septem-
7. 21/PKGDI-Cab "

- Bali/IX/85, dengan harapan semoga
_ dapat memberikan masukan yang

: berguna bag1 klta semua
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Data Keﬁdaman Bermotor dan Kecelakaan Lalu Lmtas di Indanesza

DATA LALU LINTAS .

) ag.#ilpegfgéiyibéﬁgég;fkéﬁ@égaa;a;_b.ennoior @é.lndonesia.; G fnind pn

b Pgnumpané

| M_,Obﬂ fami
Gembak

Mobﬂ%iis'

Mcter

Sepeda oy

1978
1980
1981
1982
1983

1984

645.784
711.571%

791:001 =

865.930

1936270

577.345

383648

479.134
574.413
657.104
717.873

69.545
86.887
104.503

134.430

1160.260

192.358

2.266: 1835::
2713666

3.198.281

¥3.764.442

4.135.677

14493.078 |6

3.296.721:]
3.925. 471

j_s 346’97‘7 ,

4.622.382

803.539

. Data kecelakaan lalu lintas di Indonesia

4 Mati

T Lid

‘Berat

‘Ringan -

Luka: A

1979
1980
1981
1982
1983
1984

48577 |
50.743
51.387
46.571
46.098
45.466

©10.882

11.456
11.105
10.805
10.862
10.881

21.427
22.264

C 422479
{20343

21909 |

Ao

35.801

37.507
35.645 .1,
31.057 e
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¢. Ratarata kecelakaan lalu lintas dan Korbannya setiap hari di Indonesia

Tahun

Jumlah
Kecel.

Karﬁan

17 Mati

- Luka Berat

~ Luka Ringan

1979
1980
11981
1982

1984

fibed & 2

134
140
142
129

1 16' '

| 3023 |
31,82
| 30,84

30,01

gozj“'
130,08

59,52,
S 61,84 ¢
62,44
56,50
60,86
58,18

99 .45
164,19
99,01
86,26 |
8398 |
89,96

RA;\}M@R YANG TERMBAT KEC BLN JAN s/d SEPT. 1935
DI BALL . i

NO:

gULAN’f

;MBf

| SPM.

we)
gk
]

IML.

KET.

1

B o s W

" JANUARI,
' PEBRUARI™
"MARET

.;ZEULI
1 AGUSTUS |
fgngEMBﬁR,;”

APRIL
MEI

[32
T
21

17
28

T

23
33

32
43

18
65

43 |
1130
g

1103
1118
97
112
91
1i2
. 125
97
87

BUERECTIS SU R R TR R

139

157
135

179

196
158
163~

| EUMLAH'{T.

313

e
b2

o |
B
2

1.523

» PROSENTASE:

--246
1.523

X 100% =

16,15%




ey

il

N 100% 144 e

SEM. = 1525 X 100%. = 61,85%

KEC. LANTAS SE NUSRA BLN. JAN. s/d SEPT. 1984/1985

TH. 1984

o palelM iR AKIBAT KEIADIAN

| BALIL |1574f213 | 520 |1.466 |Rp. 153.778.000,~
L NT.B 0 | 815]128 | 205 | 715 |Rp.. 70.027.925.—
JONTT o4 3320 75 | 180§ 323 {Rp. 94.463.000,—
TIM. TIM. 4 254{ 19 | 32 |- 209 |Rp. 23.976.750,—

B -

JUMLAH | 2975|435 | 937 |2713 |Rp. 342.245.675 -

TH. 1985

No. | DAERAH. | ik [AKIBAT KETADIAN| -

MATI|{IB | LR | =~
I J1.077f 176 1536 | 945|Rp. 127.710.500,—
1 S73] 98 |176 | 436 |{Rp. 73.069.300,—
318 66 | 92 | 280 |Rp. 74.825.500,—
TIM TIM. | 2200 9 | 29 | le4|Rp. 24.186.500,—

JUMLAH 2.188 __:343 833 | 1.825 | Rp. 299.791.800,—

zzw
i
A

B ol
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TREND PERKEMBANGAN:
JE. TURUN

il

26,45%

MATI TURUN = 21,14%

'KEC LANTAS MENURUT K{ELOMPGK UMUR -
Di BALL: BLN JAN{}ARI S/é SE?TEMBER 1985

'GOLONGAN UMUR |

|rofs |

22
30

40

50___

oy
iy

1 JUML.

JANUARI 16 {17477
PEBRUARI |18 8151
MARET g {1245
JAPRIL. . 10112061

S JULT v 217067
CECAGUSTUS | 9 li2145
“SEPTEMBER| 5| 9{ 53

LS TSy D L

U HMEL 14777

63
40

L 49
31

46
74
63

40"

70

26
28

161
34 1.

26

28

22
17

i34

19
11

)
13,1
19

i1

7
11

b 06 Lo x5 w3 O 4 00

238
168

221
238

168
- 214
157
151

_'JUMLAH 113112527

496

209"

113

i
B

1.709)

gRANKING UMUR.

17121
2. 22-30
3. 31-40

527 (30,83%)
496 (29,02%)
209 (12,22%)

[ TR
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KEC. LANTAS SE NUSRA

TGL. 25 JULI s/d 1 OKT. 1984/1983

TAHUN 1984 (SEBELUM OPS)

NO. | DAERAH

JK.

MATI

MATERIIL

BALI
N.T.B..

R

Rp. . 3._697.09__0,__—

JUMLAH, |

Rp. 80.030.250,—

 TAHUN 1985 (SESUDAH OPSO -

NO. * DAERAH .

CIK.

| MATI

LB .

LR

MATERIIL -

O BALIL
N.T:B.

AL il @

ONTT |
S Tim. TIM. |

134+

38

: 3§ or
233

g

.

98
B S
R
110

12

1F Rp. 7 :835.500,—
Rp (1.811.0060,~

Rp. 16.122.500,—
Rp: 3:351.000,—

JUMLAH

110

28

TREND PERKEMBANGAN:

JE. TURUN
MATI TURUN
L.B. TURUN
LK TURUN
MATERIIL TURUMN

57,88%
64,22%
51,11%
78,55%
72,35%
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